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Peristiwa 1965 merupakan salah satu garis batas dalam sgjarah Indonesi, keadaan dan orientasi Indonesia
berbeda sebelum dan setelah tahun tersebut. Dalam dua dekade terakhir setelah Orde Baru tidak berkuasa
lagi, narasi tentang tentang Gerakan 30 September (G30S) 1965 bukan menjadi alat propaganda negara lagi.
Peran pewarisan memori dapat dengan leluasa dilakukan oleh media. Di tahun 2015 sejumlah media berita
online mengisahkan kembali Peristiwa 1965 (G30S dan pasca-G30S). Memori atas Soeharto sebagai tokoh
yang memainkan sejumlah langkah strategis di tahun 1965 menjadi penting untuk menjadi objek kajian
mengingat peristiwa tersebut yang membawanya berada di tampuk kekuasaan Indonesia selama tiga dekade.
Studi ini berangkat dari premis bahwa besarnya kapasitas ruang di internet dan dukungan pranala
(hypertext) pada web, memungkinkan situs berita menyajikan memori yang beragam dan lebih lengkap.
Oleh karena itu, penelitian ini mempertanyakan: Bagaimana situssitus berita daring Indonesia menarasikan
memori atas Soeharto dan Peristiwa 1965 setel ah setengah abad berlalu? Penelitian ini menggunakan cara
pandang memori kolektif Maurice Halbwachs, konsep memori media dari Motti Neiger dkk, serta teori
Paradigma Naratif Fisher. Dengan menggunakan metode framing dari Pan dan Kosicki, studi ini
menganalisis 27 artikel artikel pelengkap yang dikaji dan tersebar di enam situs di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Soeharto ditampilkan dalam dua wajah. Pertama, sebagai tokoh militer
‘penyelamat’ yang berhasil menghentikan rencana makar. Kedua, sebagai ‘avonturir’ yang mengetahui
rencana makar tersebut sambil mempersipkan diri untuk menggagalkan dan mengambil keuntungan atasnya.
Keterlibatan Soeharto dalam persekusi pasca-G30S juga dilihat dari dua cara pandang atas dirinya tersebut.
Namun demikian, tidak ditemukan ketepatan narasi antarteks yang kuat saat studi ini mengkonfirmasi satu
narasi dengan narasi lain dari keseluruhan artikel. Satu teks dengan teks lain tidak cukup saling mendukung
atau menguatkan. Studi ini juga menemukan bahwa internet dengan ruang yang nyaris tak terbatas, bukanlah
jaminan bagi munculnya narasi memori alternatif. Implikasi teoritis yang ditawarkan dari studi ini adalah
lima premis memori media yang dalam studi-studi terdahulu cenderung mengadopsi premis memori
kolektif. Premis yang pertama, memori media merupakan memorabilia yang bersesuaian dengan nilai berita.
Kedua, media berperan sebaga agen seleksi utama di antara agen-agen memori lain. Ketiga, memori media
merupakan salah satu instrumen untuk menjaga kepentingan media. Keempat, media lebih cenderung
mewariskan memori yang telah menjadi konsensus atau pengetahuan bersama dalam masyarakat. Kelima,
memori media bersifat fragmen dan banal.

...... The 1965 event was one of the watershed in Indonesian history, the circumstances and orientation of
Indonesia was different before and after that year. In the last two decades after the New Order was no longer
in power, the narrative about the September 30th Movement (G30S) was not a state propaganda tool
anymore. Media can offer the memory unimpeded. In 2015 a number of online news mediaretold the events
of 1965 (G30S and post-G30S). The memory of Suharto as a figure who played a number of strategic steps
in 1965 became important be the object of study which the event that brought him to control Indonesiafor
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three decades. The premise of this study is the amount of space capacity on the internet and the support of
links (hypertext) on the web, allows news sites to serve more complete and diverse memory. Therefore, this
study questions. How do Indonesian online news sites narrate the memory of Soeharto and the events of
1965 after half a century has passed? This study uses the collective memory perspective of Maurice
Halbwachs, the concept of media memory from Motti Neiger et al, and the theory of Fisher's Narrative
Paradigm. Using the framing method from Pan and Kosicki, this study analyzed 27 supplementary article
articles reviewed and spread across six sitesin Indonesia.

Asresults, the study show that Suharto was narrated on two faces. First, as a military figure <b>*savior’
who succeeded in stopping the plot of treason. Second, as 'avonturir' who</b> knows the plot of the plan
while preparing himself to overcome and take advantage of it. Suharto's involvement in the post-G30S
persecution was also seen from the two perspectives on him. However, it was not found the accuracy in the
texts when this study confirmed one narration with another narration of the entire article. One text with
another text does not support or strengthen each other enough. The study also found that the internet with
almost unlimited space is no guarantee for present the alternative memory narratives. The theoretical
implications offered by this study are the five media memory premises which in any studies before tended to
adopt the premise of collective memory. The first premise, media memory is memorabiliathat corresponds
to news value. Second, media acts as the main selection agent among other memory agents. Third, media
memory is one of the instruments to safeguard the interests of the media. Fourth, the media are more likely
to present memory that has become consensus or shared knowledge in society. Fifth, mediamemory is
fragmental and banal.



